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ABSTRAK

Fitosan merupakan suplemen yang bahan dasarnya Oligo chitosan yang berasal
dari sumber daya alam, dapat menjad ialternatif untuk mengurangi penggunaan
pupuk kimia (Phua Choo, et. al., 2015). Melalui inovasi ramah lingkungan yang
dihasilkan BATAN ini, penulis ingin menguji pada umbi daun (bulbil) Porang.
Menurut Darwis, D (2013) Fitosan merupakan suplemen organik yang terbuat
dari kulit udang, salah satunya bermanfaat untuk mempercepat pertumbuhan
tanaman dan meningkatkan produktivitas pada beberapa jenis tanaman pertanian.
Adanya temuan hasil penelitian ini, mendorong penulis, untuk lebih lanjut
melakukan uji Fitosan pada bulbil umbi daun Porang.. Telah diketahui, bahwa
Porang (Amorphophallus muelleri Blume) merupakan salah satu jenis umbi yang
siklus hidupnya cukup panjang, mempunyai bulbil yang lambat pertumbuhannya,
khususnya pada musim kering. Kelambatan tumbuh ini diakibatkan selain sifat
genetis, juga akibat kondisi lingkungan yang kering, namun demikian jika
memasuki musim hujan pada rentang waktu tertentu akan segera menunjukkan
kenampakan tumbuh yang baik. Agar dapat segera dihasilkan umbi bibit, maka
perlu diupayakan salah satunya dengan uji Fitosan ini. Dalam budidaya Porang
penggunaan Fitosan dalam percepatan menghasilkan umbi bibit belum pernah
dilakukan. Dalam penelitian ini bertujuan untuk menguji Fitosan dalam
mendorong percepatan bulbil menghasilkan umbi bibit, melalui lama
perendaman dan konsentrasi Fitosan yang lebih tinggi daripada percobaan
sebelumnya yang pernah penulis lakukan. Percobaan dilaksanakan pada musim
hujan Tahun 2019/2020 di kebun percobaan Fakultas pertanian UPN “Veteran”
Yogyakarta Wedomartani di bawah tegakan pohon, menggunakan Rancangan
Kelompok Lengkap (RKL) satu faktor tiga ulangan. Adapun perlakuan meliputi
KOLO (Tanpa Perendaman), L1K1 (lama perendaman 2,5 jam dengan konsentrasi
5 %0), L1K2 (lama perendaman 2,5 jam dengan konsentrasi 10%o), L1K3 (lama
perendaman 2,5 jam dengan konsentrasi 15%o), L2K1 (lama perendaman 5 jam
dengan konsentrasi 5 %o), L2K2 (lama perendaman 5 jam dengan konsentrasi
10%o), L2K3 (lama perendaman 5 jam dengan konsentrasi 15%o), L3K1 (lama
perendaman 7,5 jam dengan konsentrasi 5 %o), L3K2 (lama perendaman 7,5 jam
dengan konsentrasi 10%o), L3K3 (lama perendaman 7,5 jam dengan konsentrasi
15%0 ). Data yang diperoleh dianalisis dengan Sidik Ragam dengan tingkat
kepercayaan 95%, dan untuk uji beda dipergunakan Duncan Multiple Range Test
(DMRT) pada taraf 5%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perendaman
Fitosan dengan L1K3, L2K3 dan L3K3 menghasilkan umbi bibit yang sama
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beratnya, tetapi ketiga perlakuan ini lebih berat dari pada perlakuan lainnya,
sementara parameter lainnya tidak berbeda nyata, kecuali pada parameter tebal
umbi. Perlakuan L1K3, L2K3, L3K2 dan L.3K3 tidak berbeda nyata, tetapi lebih
tebal daripada perlakuan lainnya. Maka untuk efisiensi, lebih baik menggunakan
lama perendaman 2,5 jam dengan konsentrasi yang sama yaitu 15%o.

Kata kunci: Fitosan, bulbil, Porang (Amorphophallus muelleri Blume), lama
perendaman dan konsentrasi.
PENDAHULUAN

Porang pada saat ini sedang menjadi perbincangan yang sangat menarik di
kalangan akademisi maupun para pelaku usaha di sektor pertanian. Terlebih lagi di
saat pandemi Covid-19 yang sedang berlangsung saat ini, membudidayakan Porang
menjadi pilihan alternative yang sebelumnya kurang terpikirkan. Hal itu disebabkan
semakin mudah dan gencarnya pemberitaan yang menyatakan sangat
menguntungkannya membudidayakan Porang karena nilai jual umbinya yang jauh
lebih tinggi dibandingkan dengan umbian lainnya. Akan tetapi, untuk suatu
budidaya Porang yang bisa sukses dan berhasil seperti itu tidaklah mudah meskipun
juga tidak terlalu sulit. Kesulitan yang umum terjadi adalah mendapatkan benih
ataupun bibit Porang kwalitas tinggi. Sehubungan dengan hal itu, penulis sebagai
akademisi telah melakukan percobaan menguji keunggulan bulbil, yakni umbi daun
yang merupakan alat perkembang biakan tumbuhan Porang, sekaligus juga menguji
suatu bahan tambahan (suplemen) dengan merek Fitosan yang dapat difungsikan
sebagai zat pengatur tumbuh atau sebagai pupuk daun. Fitosan adalah suatu produk
implementasi pada budidaya tanaman yang dibuat oleh BATAN (Badan Tenaga
Atom Nasional). Dari hasil pengujian yang kami lakukan, harapannya dapat ikut
menyumbangkan peran untuk kebangkitan ekonomi khususnya di sektor agribisnis
di saat pandemi Covid-19 ini.

Penelitian ini merupakan tindak lanjut penelitian sebelumnya yang pernah
penulis lakukan, untuk memperoleh jawaban tentang upaya memperbaiki sifat
agronomi khususnya dalam peningkatan kualitas tumbuh bulbil Iles-iles. Telah
banyak diketahui bahwa Iles-iles merupakan spesies Amorphophallus termasuk
keluarga Araceae yang mempunyai potensi untuk dikembangkan di Indonesia.

Tanaman jenis umbi ini, merupakan tanaman multiyear penghasil karbohidrat, yang
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mampu tumbuh liar di daerah-daerah yang bermusim kemarau mulai dataran
rendah hingga ketinggian tempat 800 m di atas permukaan laut (Heyne, 1987).
Komponen karbohidrat dari setiap jenis Amorphophallus sp. berbeda. A.
campanulatus dan A. variabilis komponen utamanya pati, sedangkan pada A.
muelleri sin. A. oncophyllus atau iles-iles adalah mannan (Hulsen dan Koolhas,
1940 cit. Rosman, et al., 1994). Lahiya (1993) menyebutkan bahwa, tanaman ini
juga mampu tumbuh sampai pada ketinggian 1000 m di atas permukaan laut dan
merupakan tanaman tropis yang tumbuh secara liar di mana saja seperti di pingir
hutan jati, di bawah rumpun bambu, di tepi-tepi sungai, di semak belukar dan di
tempat-tempat di bawah naungan sampai pada 50-60%. Temperatur yang
dikehendaki antara 25-35° C, sedangkan curah hujannya antara 1000-1500 mm
selama periode pertumbuhan. Jika suhu di atas 35° C daun tanaman akan terbakar,
sedangkan pada suhu rendah menyebabkan tanaman iles-iles dorman (Idris, 1972).
Untuk 4. konjac, masih dapat berkembang sampai pada ketinggian 2500 m di atas
permukaan laut, dengan temperatur 20-25° C (Jansen ef al., 1996).

Dalam budidaya iles-iles, upaya peningkatan kualitas dan keserempakan
tumbuh bahan tanam bulbil atau umbi batangpun belum banyak dilakukan. Adanya
inovasi teknologi yang dihasilkan dari BATAN berupa Oligokitosan atau Chitosan
Iradiasi atau Oligo Chitosan dengan merek dagang Fitosan sangat
menggembirakan, berkat keberhasilan dalam peningkatan hasil pada tanaman
hortikultura. Hal ini mendorong kepada penulis untuk dapat memanfaatkan
Oligokitosan ini dalam budidaya umbi, khususnya peningkatan kualitas dan
keserempakan tumbuh umbi, yang pada akhirnya adalah upaya pematahan

dormansi yang terjadi pada bahan tanam bulbil iles-iles.

METODA PENELITIAN

Metode penelitian berupa percobaan lapangan di bawah paranet dengan
menggunakan polibag, dan setiap kombinasi perlakuan diperlukan 25 polibag.
Penelitian dilaksanakan di kebun Fakultas Pertanian UPN “Veteran” Yogyakarta
pada awal musim penghujan, mulai dari penanaman bulbil sampai dengan panen

umbi pada akhir phase pertumbuhan vegetatif pertama. Pola percobaan yang
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dilakukan adalah Rancangan Acak Lengkap, dengan seri perlakuan sebagai
berikut:
K = Kontrol (Perlakuan 0%, tanpa direndam )
L1 K1 = Direndam dengan Fitosan konsentrasi 0,5% selama 2,5 Jam
L1 K2 = Direndam dengan Fitosan konsentrasi 1% selama 2,5 Jam
L1 K3 = Direndam dengan Fitosan konsentrasi 1,5% selama 2,5 Jam
L2 K1 = Direndam dengan Fitosan konsentrasi 0,5% selama5 Jam
L2 K2 = Direndam dengan Fitosan konsentrasi 1% selama 5 Jam
L2 K3 = Direndam dengan Fitosan konsentrasi 1,5% selama5 Jam
L3 K1 = Direndam dengan Fitosan konsentrasi 0,5% selama 7,5 Jam
L3 K2 = Direndam dengan Fitosan konsentrasi 1% selama7,5 Jam
L3 K3 = Direndam dengan Fitosan konsentrasi 1,5% selama 7,5 Jam
Untuk mengetahui pengaruh perlakuan terhadap pertumbuhan bulbil,
dilakukan analisis sidik ragam pada taraf ketelitian 95%. Jika terjadi pengaruh
nyata, maka dilakukan uji lanjut dengan menggunakan DMRT pada jenjang nyata

5%.

PELAKSANAAN PERCOBAAN

Percobaan diawali dengan seleksi bulbil, dengan cara memilih bulbil yang
kulitnya bersih dan mengkilap, serta bentuknya normal. Bulbil yang telah dipilih
direndam dalam air dengan ketentuan bulbil yang mengapung dan atau melayang
dibuang, dan bulbil yang tenggelam diambil untuk dijadikan bahan penelitian
(benih). Bersamaan dengan persiapan ini, juga disiapkan larutan Fitosan sesuai
dengan jumlah seri perlakuan berupa ember plastik yang selanjutnya dipergunakan
untuk tindakan perlakuan lamanya perendaman dengan konsentrasi Fitosan yang
telah ditetapkan. Penanaman dilakukan, pada saat bulbil sudah diperlakukan dengan
perendaman, bulbil yang sudah selesai direndam langsung diangkat dan
dikeringanginkan. Selanjutnya ditanam pada polibag yang telah disiapkan dan
diatur sesuai dengan rancangan yang telah direncanakan. Pemeliharaan yang

dilakukan berupa penyiraman air dan pengendalian gulma. Penyiraman dilakukan
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jika kondisi media kurang air dan pengendalian gulma dan atau hama yang bersifat

serius dilakukan secara manual atau dengan penyemprotan pestisida yang sesuai.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengamatan dilakukan terhadap perkembangan tanaman yang berasal dari
bulbil yang telah direndam dengan Fitosan dan tumbuh menjadi herba, meliputi
daya tumbuh bulbil, bobot umbi, diameter umbi dan ketebalan umbi. Setelah
dilakukan analisis data pengukuran nilai parameter, hasilnya adalah sebagai

berikut:

Tabel 1. Analisis Daya Tumbuh Bulbil Porang (4dmorphophallus muelleri
Blume) (%)

Perlakuan Blok 1 Blok 2 Blok 3 Jumlah Rerata
Kontrol 88.00 96.00 100.00 284.00 94.67 a
L1K1 96.00 84.00 76.00 256.00 85.33a
L1K2 96.00 84.00 100.00 280.00 9333 a
L1K3 96.00 88.00 88.00 272.00 90.67 a
L2K1 100.00 100.00 88.00 288.00 96.00 a
L2K2 96.00 84.00 84.00 264.00 88.00 a
L2K3 92.00 84.00 96.00 272.00 90.67 a
L3K1 92.00 72.00 88.00 252.00 84.00 a
L3K2 84.00 88.00 76.00 248.00 82.67 a
L3K3 96.00 88.00 96.00 280.00 9333 a

Dari table 1 dapat dilihat bahwa dari seri perlakuan terhadap bulbil sebagai
benih dalam budidaya Porang tidak menunjukkan perbedaan pengaruh yang nyata,
tapi dapat diketahui bahwa perlakuan yang memberikan nilai terbesar adalah
perlakuan L2K1.

Dari table 2 dapat dilihat bahwa dari seri perlakuan terhadap bulbil sebagai benih
dalam budidaya Porang menunjukkan perbedaan pengaruh yang nyata, dan dapat

diketahui bahwa perlakuan yang memberikan nilai terbesar adalah perlakuan L1K3.
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Tabel 2. Analisis Bobot Umbi Porang (Amorphophallus muelleri Blume) (g)

Perlakuan Blok 1 Blok 2 Blok 3 Jumlah Rerata
Kontrol 251.00 285.00 286.00 822.00 274.00 ¢
L1K1 277.00 310.00 263.00 850.00 283.33 ¢
L1K2 287.00 242.00 286.00 815.00 271.67 ¢
L1K3 370.00 370.00 380.00 1120.00 37333 a

311.33
L2K1 318.00 329.00 287.00 934.00 be

259.33
L2K2 199.00 364.00 215.00 778.00 cd
L2K3 256.00 354.00 370.00 980.00 326.67 a
L3K1 243.00 212.00 276.00 731.00 243.67 d
L3K2 285.00 240.00 282.00 807.00 269.00 ¢

322.00
L3K3 271.00 338.00 357.00 966.00 ab

Tabel 3. Analisis Diameter Umbi Porang (Amorphophallus muelleri Blume)

(cm)

Perlakuan Blok 1 Blok 2 Blok 3 Jumlah Rerata
Kontrol 7.00 7.50 8.00 22.50 7.50 a
L1K1 7.50 9.00 8.00 24.50 8.17 a
L1K2 9.00 7.50 8.50 25.00 8.33a
L1K3 9.20 9.20 8.50 26.90 8.97a
L2K1 9.00 8.50 8.00 25.50 8.50a
L2K2 6.50 9.00 7.50 23.00 7.67 a
L2K3 8.00 7.50 8.00 23.50 7.83 a
L3K1 7.50 7.00 7.50 22.00 7.33a
L3K2 7.50 7.50 8.00 23.00 7.67 a
L3K3 8.30 8.50 8.50 25.30 8.43 a

Dari table 3 dapat dilihat bahwa dari seri perlakuan terhadap bulbil sebagai
benih dalam budidaya Porang tidak menunjukkan perbedaan pengaruh yang nyata,
tapi dapat diketahui bahwa perlakuan yang memberikan nilai terbesar adalah
perlakuan L1K3.

Dari table 4 dapat dilihat bahwa dari seri perlakuan terhadap bulbil sebagai
benih dalam budidaya Porang menunjukkan perbedaan pengaruh yang nyata, dan

dapat diketahui bahwa perlakuan yang memberikan nilai terbesar adalah perlakuan

L1K3.

167



PROSIDING SEMINAR NASIONAL
FAKULTAS PERTANIAN UPN “VETERAN” YOGYAKARTA 2020

Tabel 4. Analisis Tebal Umbi Porang (Admorphophallus muelleri Blume) (cm)

Perlakuan Blok 1 Blok 2 Blok 3 Jumlah Rerata
Kontrol 4.50 5.00 5.00 14.50 483 ¢
L1K1 5.50 5.50 5.80 16.80 5.60 b
L1K2 5.50 5.50 6.00 17.00 5.67 b
L1K3 5.80 5.80 6.00 17.40 5.87 a
L2K1 6.00 5.50 5.00 16.50 550 b
L2K2 6.00 5.70 5.00 16.70 557 b
L2K3 5.50 6.00 5.80 17.20 5.77 a
L3K1 5.00 5.00 5.50 15.50 517 b
L3K2 5.50 5.80 5.90 17.30 5.73 ab
L3K3 5.80 6.00 5.60 17.60 5.80 a

KESIMPULAN DAN SARAN

Dari analisis data pengukuran nilai parameter daya tumbuh bulbil sebagai
benih tanaman dan hasil umbi Porang, dapat diperoleh rumusan bahwa jika akan
membudidayakan Porang dengan benih berupa bulbil, sebaiknya digunakan Fitosan
sebagai suplemen pertumbuhan, secara perlakuan L1K3, yakni merendam bulbil

selama 2,5 jam dalam larutan Fitosan konsentrasi 1,5%.
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